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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َ
 
 Fath̟ah A A ا

 Kasrah I I اَ 
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َ
 
 Ḍammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َ ي 
 
 Fathah dan ya Ai A dan I ا

وَ 
 
 Fathah dan ا

wau 
Au A dan U 

  

Contoh :  

َ فف  ي 
 
 Kaifa :      ك

َََ
 
ل و   Haula :   ه 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

َ...ى...
 
 Fathah dan alif ا

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

...َ  Kasrah dan ya Ì i dan garis di atas ى 

...  Dommah dan وَ 

wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

َ ت 
 
ا   māta :   م 

ى م   ramā :  ر 

َ
 
ل ي   qìla :  ق 

َ ت  و  م   yamutū :  ي 

4. Ta Marbu’tah 

Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu ta marbu’tah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbu’tah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu’tah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu’tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

َ ال 
ف  ط 
 
ا
 
ال ة  ض  و   raudah al-atfal :  ر 

ةَ 
 
ل اض 

ف 
 
ل
 
ا ة  ن  ي  د  م 

 
ل
 
 al-madinah al-fadilah :  ا

ةَ  م 
 
ك ح 
 
ل
 
 al-hikmah :   ا

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsinan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
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َ
 
بَّنا  rabbanā :   ر 

َ
 
نا ي  َّ ج 

 
 najjaìnā :   ن

َ ح ق 
 
ل
 
 al-ḥaqq :   ا

َ ح ج 
 
ل
 
 al-ḥajj :   ا

مَ   nu’ima :   ن عَّ 

وَ  د   .aduwwun‘ :   ع 

Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh 

huruf kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh : 

يَ  ل 
 Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)‘ :   ع 

يَ  ب  ر 
 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsyiah 

maupun qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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َ ش  م  ش 
 
ل
 
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   ا

َ ة 
 
ل ز 
 
ل ز 
 
ل
 
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :   ا

ةَ  ف  س 
 
ل ف 
 
ل
 
 al-falsafah :  ا

ادَ 
 
ل ب 
 
ل
 
 al-biladu :   ا

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ءَ  ي   syai’un :   ش 

َ ت  ر  م 
 
 umirtu :   ا

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara translitersasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 

al Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fì Ẓilāl al-Qur’ān  
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Al-Sunnah qabl al-tadwìn 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al sabab. 

9. Lafẓ al-Jalālah (اللة) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (prasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللَ  ي ن    dìnullāh :  د 

َ الل    billāh :  ب 

Adapun ta marbū’ṭah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

اللَ  ة  م  ح  ر  ف  م 
 .hum fi raḥmātillah :  ه 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (-al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 
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Contoh : Wa mā muḥammadun illā rasūl, Syahru ramaḍān al-lażi unzila fih 

al-Qur’ān,Nasir al-Dìn al-Tusi, Abu naṣr al-Farābì, Al-GazālimAl-Munqiż 

min al-Ḍalāl. 
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ABSTRAK 

 

Maftuh Basthul Birri. 2008304041. Analisis Wacana Kritis Terhadap 

Penggunaan Ayat-Ayat Ruqyah dalam Film “Trinil: Kembalikan 

Tubuhku” 

 Penelitian ini mengkaji tentang Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

dalam Film Trinil: Kembalikan Tubuhku: Kembalikan Tubuhku. Penelitian 

merupakan penelitian library research (penelitian kepustakaan) yang 

menggunakan teori analisis wacana kritis Jager dan Maier dengan 

mengunggulkan teori diskursif, non-diskursif dan materialisasi wacana. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif. Rumusan Masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

ayat apa saja yang dijadikan ruqyah dalam Film Trinil: Kembalikan 

Tubuhku, Bagaimana penggunaan ayat-ayat ruqyah dalam Film Trinil: 

Kembalikan Tubuhku, Bagaimana penerapan analisis wacana kritis dengan 

unsur diskurisif, non-diskursif dan materialisasi wacana pada ayat-ayat 

ruqyah dalam Film Trinil: Kembalikan Tubuhku. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ayat Al-Qur’an yang 

digunakan dalam Film Trinil: Kembalikan Tubuhku: Kembalikan Tubuhku 

adalah Surah Al-Baqarah ayat 255, Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq dan 

Surah An-Nas. Ke-empat Surah sesuai dalam peletakkan dan 

penggunaannya, karena dari segi arti dan makna seperti yang tercantum 

dalam hadisnya Imam Bukhori memang digunakan untuk pengusiran dan 

perlindungan makhluk gaib. Namun jikalau kita menelusuri dengan 

menggunakam teori diskursif, non-diskursif dan materialisasi wacana 

terdapat sesuatu yang mengganjal, karena dalam praktiknya kita 

menemukan keunikan dalam proses peng-ruqyahannya. Ternyata film ini 

yang diutamakan dan didahulukan adalah tentang Agama, Ilmu hitam yang 

digunakan oleh Rahayu tidak dapat dimusnahkan dan dihilangkan kecuali 

menggunakan agama dengan pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an walaupun 

berasal dari non-muslim. 

 

Kata Kunci: Film, Ayat Ruqyah, Analisis Wacana Kritis Jager dan Maier 
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ABSTRACT 

 

Maftuh Basthul Birri. 2008304041. Critical Discourse Analysis of the 

Use of Ruqyah Verses in the Film "Trinil: Give Me Back My Body" 

 This research examines the use of verses from the Koran in the film 

Trinil: Return My Body: Return My Body. The research is library research 

which uses Jager and Maier's critical discourse analysis theory by 

emphasizing discursive, non-discursive and discourse materialization 

theories. The approach used in this research is a qualitative approach. The 

formulation of the problem that is the focus of this research is what verses 

are used as ruqyah in the film Trinil: Return My Body, How are the ruqyah 

verses used in the Film Trinil: Return My Body, How is the application of 

critical discourse analysis with discursive, non-discursive elements and 

materialization of discourse on the ruqyah verses in the film Trinil: Give 

Back My Body. 

 The results of this research show that the Al-Qur'an verses used in 

the film Trinil: Return My Body: Return My Body are Surah Al-Baqarah 

verse 255, Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq and Surah An-Nas. The four 

letters are appropriate in their placement and use, because in terms of their 

meaning and meaning, as stated in Imam Bukhori's hadith, they are indeed 

used for the expulsion and protection of supernatural beings. However, if 

we explore it using discursive, non-discursive and discourse materialization 

theories, there is something that is disturbing, because in practice we find 

uniqueness in the process of ruqyahnya. It turns out that this film takes 

precedence and precedence is about religion. The black magic used by 

Rahayu cannot be destroyed or eliminated except by using religion by 

reciting verses from the Koran even though it comes from a non-Muslim. 

 

Keywords: Film, Ruqyah Verse, Critical Discourse Analysis of Jager and 

Maier 
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